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ABSTRAK
ARTICLE INFO Evaluasi pendidikan yang semakin berorientasi pada angka berpotensi
menyempitkan makna pendidikan menjadi pencapaian skor, peringkat, dan
target administratif. Kondisi tersebut menjadi persoalan penting dalam
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Received 1 Oktober 2026 pendidikan Islam karena tujuan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan
Revised 5 Oktober 2026 penguasaan ilmu, tetapi juga pertumbuhan peserta didik, pembentukan adab,
Accepted 6 Oktober 2026 dan pengamalan nilai. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak orientasi
Available online 8 Oktober 2026 evaluasi kuantitatif terhadap tujuan pendidikan Islam serta merumuskan arah
evaluasi yang lebih holistik. Penelitian menggunakan metode kualitatif-
Kata Kunci: deskriptif dengan pendekatan critical pedagogy dan analisis filosofis. Hasil
evaluasi pendidikan, penelitian menunjukkan bahwa dominasi angka dapat menggeser perhatian
pendidikan Islam, kuantifikasi, = dari proses pembentukan manusia menuju pencapaian hasil, memperkuat
muhasabah, ta’dib, Pendidikan =~ kompetisi individual, serta mengabaikan dimensi moral dan spiritual.
holistik. Reorientasi evaluasi diperlukan melalui prinsip keadilan, muhasabah,
keseimbangan, dan pembentukan adab sehingga penilaian tidak hanya
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educational evaluation,
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The increasing orientation of educational evaluation toward numerical
achievement has the potential to narrow the meaning of education into scores,
rankings, and administrative targets. This issue is particularly important in
Islamic education because its objectives involve not only knowledge acquisition but also personal development,
moral formation, and the application of Islamic values. This study aims to analyze the impact of quantitative
evaluation on the objectives of Islamic education and formulate a more holistic orientation of evaluation. The study
employs a descriptive qualitative method using a critical pedagogy approach and philosophical analysis. The
findings indicate that numerical dominance can shift educational attention from human formation toward
measurable outcomes, strengthen individual competition, and neglect moral and spiritual dimensions. Evaluation
therefore needs to be reoriented through justice, self-reflection, balance, and moral formation so that assessment
serves not only to measure learning but also to educate and improve students.

ta’'dib, holistic education.

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Berdasarkan data Kemendikdasmen, pendidikan aktif di Indonesia sebanyak 555.684 sekolah
dari jenjang PAUD hingga pendidikan masyarakat (Jumlah Satuan Pendidikan Aktif di Indonesia 2026).
Ruang pembelajaran dengan total yang sangat tinggi tidak menjamin kualitas anak-anak bangsa.
Penyajian materi yang padat dengan minim praktik dan refleksi cenderung bertahan dalam jangka waktu
pendek (short-term memory) (Sortwell et al. 2026).

Metode pengajaran materi yang diterapkan saat ini antara lain: 1) menggunakan pola rote
learning (menghafal untuk ujian) yaitu siswa menghafal sejumlah materi untuk menjawab pertanyaan
yang telah disediakan; 2) Target materi yang padat, membebankan guru dan siswa. Guru menjelaskan
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suatu materi dan memastikan sesuai target yang ditentukan tanpa output yang menargetkan sesuai
pemahaman siswa; dan 3) Lemahnya contextual learning (belajar berbasis realistis) (Sortwell et al.
2026).

Peristiwa yang terjadi menujukkan kelemahan pada intelektualitas bangsa Indonesia. Metode
yang diterapkan berdampak pada siswa, mempersulit dalam menjawab tes tulisan maupun lisan karena
materi yang sulit dipahami. Sehingga yang terjadi adalah kalkulasi nilai terhitung rendah dan mendorong
guru untuk melakukan inflasi nilai yang sesuai dalam ketentuan standar (Lee, Kuncel, and Sackett 2026).
Alasannya bukan sekadar untuk kepentingan pribadi, tetapi perbuatan ini dilakukan untuk menjaga
kualitas sekolah yang dilihat dari angka-angka administratif. Selain itu, upaya ini dilakukan untuk
menjaga peluang siswa di masa depan dalam menempuh pendidikan jalur prestasi, kualifikasi pekerjaan
dan beasiswa. Tingkat pemahaman siswa yang berbeda juga menyulitkan guru untuk meluangkan waktu
memberikan materi-materi khusus kepada murid yang mengalami keterhambatan pembelajaran (Novy
Trisnani 2025). Serta, wali murid yang melakukan protes pada nilai yang tidak memuaskan, seringkali
mengancam para pendidik (Berkowitz et al. 2025). Praktik ini menyulitkan dalam membedakan anatara
siswa yang meguasai materi dan tidak, sehingga nilai tidak menunjukkan penguasaan kompetensi yang
sesungguhnya.

Proses angkaisasi ini mengidentifikasi nilai tinggi sebagai patokan keberhasilan suatu siswa.
Padahal tumpukan teori yang terus diisi untuk menjamin suatu prestasi tidak menjadi pondasi dalam
pembentukan karater siswa (Henrik et al. 2026). Adab dan ilmu harus selalu disandingkan merupakan
hal fundamental yang harus dimiliki setiap individu. Pendekatan kuantitatif seringkali digunakan untuk
menghitung objektifitas berbasis angka menyebabkan tidak terseleksinya nilai spiritual (Rauteda 2025).
Oleh karena itu, di berbagai sekolah secara tidak langsung mulai meninggalkan prinsip-prinsip Islam
untuk membentuk pola pikir dan karakter Islami. Moralitas semakin terkikis dengan berbagai faktor dari
tempat belajar itu sendiri dan pengaruh digitalisasi modernitas membawa kebiasaan-kebiasaan dunia
barat (Nikade, Anderson AkpoaboweiAlex 2025).

Pada jurnal ini akan menjelaskan secara eksplisit orientasi evaluasi penilaian yang marak terjadi
dan kritik terhadapat pendidikan Islam yang semakin mengerus. Beberapa kajian terdahulu telah
menelaah evalausi pendidikan Islam dari berbagai perspektif. Penelitian oleh Uri dan Saputra mengkaji
pemanfaatan Model Evaluasi Integratif-NTA (nilai, teknologi dan autentik) dalam pelaksanaan
pendidikan Islam. Di mana model ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam, pemanfaatan teknologi dan
pendekatan evaluasi autentik ke dalam kerangka yang luas dan kontekstual.(Fatimah Uri and Saputra
2025) Penelitian lain oleh Chasanah, Ventura & Abidin mengkaji tentang evaluasi pendidikan Islam dari
sudut pandang hadist Nabi disertai penekanan analisis teks sanad, matan hadis, terjemah, biografi rawi
dan kritik sanad.(Uswatun Chasanah, Ventura, and Abidin 2025) Selanjutnya, studi dari [lmi & Ashari
mengkaji pendekatan evaluasi dari sisi pembelajaran yang mencakup formatif, sumatif, serta landasan
teoretis sebagai hal krusial dalam implementasi metode evaluasi yang sesuai (M. Darul Ilmi and Ashari
2024).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memberikan solusi dan kritik terhadap evaluasi
pendidikan Islam, penelitian ini berisi tentang kajian kritis terhadap evaluasi melalui pendekatan
kuantitatif dengan tujuan hakiki pendidikan Islam yaitu ta’lim, tarbiyah dan ta’dib. Ta’lim yaitu
memberikan ilmu antara pengajar dan murid. Tarbiyah yakni memperhatikan pertumbuhan anak dari
segi penguatan fisik dan mental. Sedangkan Ta’dib tak kalah pentingnya, yaitu menuntun siswa dalam
pembentukan moralitas adab (Adriyansyah and Sirozi 2026a).

Penelitian ini akan menjawab setiap permasalahan inti dari tulisan ini yaitu: bagaimana angka
menjadi reduksi pendidikan dalam praktik pendidikan Islam? Apa dampak yang terjadi terhadap tujuan
pendidikan Islam? Dan bagaimana mengubah orientasi evaluasi yang telah ada menjadi bersifat holistik?

Kritik konstruktif akan ditawarkan untuk membangun, memperbaiki dan meningkatkan konsep
evaluasi pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada generalitas tetapi juga menyentuh dimensi
moral-spiritual peserta didik (Aryaningsih et al. 2026). Dengan demikian, kajian ini menggunakan
metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan critical pedagogy, yaitu praktik politik dan kultural
untuk membangkitkan kesadaran peserta didik dalam menghadapi realitas sosial. Selain itu, analisis
filosofis juga digunakan untuk menggali dasar hingga analisis dari suatu hal.
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METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) yang bersifat deskriptif-kritis. Pendekatan critical pedagogy digunakan untuk membongkar
relasi kuasa dan ideologi di balik praktik evaluasi yang mereduksi pendidikan menjadi angka, sejalan
dengan tradisi penelitian kritis yang menekankan refleksivitas, empati, dan kredibilitas (Freire, 2000;
Nopita Sari et al., 2024). Analisis filosofis dipakai untuk menelaah dasar ontologis, epistemologis, dan
aksiologis orientasi evaluasi kuantitatif, sekaligus menggali prinsip normatif Islam seperti ‘adl,
muhdsabah, dan tawazun sebagai dasar rekonstruksi evaluasi pendidikan Islam (Muharrozi et al., 2025).
Sumber data terdiri atas sumber primer (QS. al-Hasyr/59:18; QS. al-Ma’idah/5:8; literatur ta‘lim,
tarbiyah, ta’dib, muhasabah) dan sumber sekunder (artikel jurnal, buku, dokumen pendidikan, data
Kemendikdasmen, serta penelitian terdahulu 5—-10 tahun terakhir).

Analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis), analisis wacana kritis (critical
discourse analysis), dan hermeneutika filosofis. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema dan
pola gagasan; analisis wacana kritis untuk membongkar relasi kuasa dan ideologi di balik kuantifikasi
pendidikan; sedangkan hermeneutika filosofis untuk menafsirkan teks, konsep, dan prinsip normatif
Islam (Sukardi, 2019; Taylor et al., 2016). Alur analisis mengikuti reduksi data, penyajian data, analisis
kritis-filosofis, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber,
kecukupan referensi, peer debriefing, audit trail, dan pengecekan ulang terhadap teks normatif.
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan, sehingga temuan bersifat konseptual dan perlu diuji lebih
lanjut melalui penelitian empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Hegemoni angka merupakan masalah global. Evaluasi Pendidikan yang bertumpu pada
pendekatan kuantitatif merupakan manifestasi dari kritik René Guénon sebagai "pemerintahan
kuantitas" (le réegne de la quantité) yakni penyederhanaan realitas hanya pada sesuatu yang terukur
(René Guénon 2004). Kuantitas dan kualitas menjadi dua hal yang sama pentingnya dan harus selaras
(Medellu 2020). Tetapi yang terjadi malah pemisahan antara kualitas yang berakar pada esensi dan
kuantitas yang terbatas pada dimensi permukaan pendidikan. Pendekatan kualitas dalam pendidikan
mencakup pada pengalaman, relasi dan kearifan menunjukkan penilaian yang sebenarnya lebih utama
untuk meninjau tumbuh kembang siswa yang berakhlak mulia (Rahmawati et al. 2025). Sebaliknya,
kuantitas hanya berfokus pada hasil tes, skor dan nilai yang rentan untuk menurunkan validitas (Ma’mun
et al. 2026).

Paradigma positivitas menjadikan kuantitas sebagai satu-satunya ukuran realitas yang dapat
diterima karena dianggap sebagai penilaian yang memiliki bukti nyata pada data statistik. Hal ini
menyebabkan pembalikan tingkat fungsional yang sebenarnya, di mana prinsip-prinsip yang lebih
rendah dianggap absolut dan standar yang lebih tinggi disingkirkan (Fitri et al. 2025). Akibatnya, setiap
hal yang bersifat kualitatif tidak dianggap sebagai legitimasi yang sah (Sundaro 2022). Ketetapan ini
menjadi masalah realitas dan kekeliruan rencana. Kesalahan kategoris yang terjadi tidak hanya merusak
aspek metodologis, melainkan bersifat fundamental karena menyangkut esensi dari realitas.

Akar historis munculnya pendekatan kuantitatif dibentuk oleh Frederick Winslow Taylor pada
akhir abad ke-19 dengan prinsip Scientific Mangement atau dikenal dengan konsep Taylorisme (Flynn
1998). Taylorisme merupakan gerakan yang terukur dan distandarisasi agar mencapai efisiensi
maksimal. Sistem inilah yang membangun konsep dengan kriteria pengukuran dan angka sebagai simbol
objektivitas (Rodin et al. 2025).

Taylor menganggap suatu hal yang dapat dihitung dianggap ilmiah dan sah. Sedangkan sesuatu
yang tidak dapat terkuantifikasi, kehilangan objektivitas. Konsep ini menciptakan guru sebagai
“operator kurikulum” dan siswa sebagai “produk” (Flynn 1998). Operator kurikulum diistilahkan
kepada para guru yang dituntut untuk tunduk pada kurikulum, menyelesaikan materi, memenuhi target
dan setiap siswa harus memiliki nilai akhir yang tinggi (Hulme et al. 2026). Rancangan ini menimbulkan
desklling pada guru, yaitu hilangnya keterampilan pendidik karena tekanan pada tugas-tugas yang telah
ditargetkan sebelumnya (Y1ldirim Tast1 and Engin 2024).
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Penyediaan buku dihadirkan sebagai alat bantu guru yang dianggap tidak kompetetif, padahal
fakta menunjukkan buku ajar siswa seringkali tidak mengkaji secara mendalam sehingga mempersulit
siswa dalam pembelajaran individu (Firmansyah and Marlina 2025). Begitupun kasus yang terjadi di
sekolah pelosok, siswa seringkali menggunakan buku pelajaran yang tetap disimpan di sekolah karena
jatah setiap sekolah terbatas (Ananda et al. 2021).

Sedangkan murid-murid yang menempuh pembelajaran di sekolah elit diwajibkan untuk
melakukan pembayaran dengan upaya-upaya pemanfaatan dana yang diperhalus (Purwaningrum,
Sholehuddin, and Hufron 2023). Beberapa hal yang saat ini dianggap penting, sebenarnya bermula dari
tekanan untuk taat pada pola terukur yang disusun oleh Taylor. Penyediaan buku, pengadaan tes 1Q
hingga pembelajaran di lapangan telah diatur agar pengeluaran biaya oleh pembayar dianggap
bermanfaat. Pengadaan buku ajar digunakan untuk mendeteksi skor penilaian siswa dalam menjawab
setiap pertanyaan di setiap materi. Tes IQ dilakukan untuk mendeteksi kecerdasan dari segi kognitif.
Padahal manusia memiliki kecerdasan majemuk yang tingkatannya tidak seragam, dan inilah yang
diabaikan dar tes 1Q. Sedangkan pembelajaran di lapangan seringkali tidak terfokus pada materi yang
telah diberikan, tetapi dijalankan karena jadwal yang telah ditetapkan (Flynn 1998).w

Sedangkan murid dianggap penghasil keuntungan untuk setiap individu. Pola yang bekerja
adalah guru memberikan materi, kemudian siswa menangkap pembelajaran dan melakukan tes,
selanjutnya kumpulan nilai dari setiap siswa dikalkulasikan sehingga menghasilkan poin yang mencapai
standar (Bybee 2020). Akreditasi penilaian sangat bergantung pada tingkat kecerdasan siswa yang
ditentukan dari angka. Rekayasa nilai menjadi hal biasa dilakukan sebagai kepedulian moral guru
terhadap masa depan siswa (Imroatus Sholekah et al. 2026). Fenomena ini dilakukan karena setiap
indikator kehidupan manusia senantiasa diukur dari penilaian, maka dari itu nilai palsu ditetapkan untuk
menunjang keberhasilan siswa tetapi menurunkan persentase kualitas sebenarnya.

Peristiwa yang terjadi ini menjadi hal yang biasa dan seringkali tidak disadari oleh berbagai
kalangan. Pendekatan kualitatif yang diabaikan memudarkan ketulusan guru dalam mengajar dan murid
yang mengalami kebingungan pada kecerdasan yang dimiliki menciptakan kelompok yang pintar dan
sulit memahami materi, sehingga terbentuk rasa lebih dari orang lain dan sebaliknya merasa kurang dari
orang lain. Pendidikan Islam yang semakin diabaikan karena termasuk dalam pendekatan kulitatif
membentuk krisis makna (Ismail, Zainur, and Efendi 2025).

Reduksi serius terjadi pada evaluasi pendidikan Islam saat ini. Penilaian saat ini terjebak pada
pengukuran kognitif-materialistis dan mengabaikan dimensi spirituaal. Ketika keberhasilan siswa dilihat
dari ketepatan waktu dalam menjawab soal dengan nilai yang baik. Maka, proses pembentukan manusia
kehilangan ruhnya. Evaluasi dalam Islam yang sebenarnya adalah menggunakan mekanisme muhasabah
(intropeksi) untuk mengukur integrasi nafs. Orientasi ini dilakukan sebagai instrumen tazkiyah
(penyucian diri) yang berbasis keadilan. Evaluasi harus bersifat komprehensif, menyatu pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik dalm bingkai tauhid(Saputra and Latipah 2024).

Sebagaimana QS Al-Hasyr [59]:18, berisi tentang perintah Allah untuk senantiasa melakukan
evaluasi diri, bukan dari sekadar hal yang terlihat oleh data tetapi sampai pada kemurnian batin. =~
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Paradoks yang terjadi adalah dalam pembelajaran PAI yang berbicara tentang berpikir kritis
tetapi asesmen lebih menghargai kemapuan mengingat. Banyak peserta didik yang memiliki nilai tinggi
dalam PAI maupun mata pembelajaran lain tetapi belum mencerminkan nilai yang dipelajari (Ashari
2026). Oleh karena itu, sekolah harus membangun budaya refleksi diri antara siswa, guru, orang tua dan
seluruh petugas sekolah. Guru sebagai teladan menjadi bijaksanana untuk terbuka dalam menilai
pengajarannya dan bersedia untuk memperbaiki kekurangan.

Siswa diajak untuk menilai proses dalam belajar, cara untuk menunjukkan kejujuran dalam
belajar, tidak bergantung pada orang lain dan semangat mencapai keunggulan di bidang akademik, moral
dan spiritual. Dengan demikian, intropeksi dan tanggung jawab meningkatkan kesadaran tinggi terhadap
kesalahan atas suatu tindakan yang keliru tanpa kritik langsung.

Hegemoni angka dalam evaluasi pendidikan tidak hanya mengubah cara peserta didik dinilai,
tetapi juga berpengaruh terhadap cara pendidikan dipahami. Ketika nilai ujian, peringkat, indeks
prestasi, dan capaian administratif menjadi ukuran utama keberhasilan, perhatian pendidikan mudah
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bergeser dari proses pembentukan manusia menuju pencapaian hasil yang dapat dihitung. Persoalan
tersebut menjadi semakin penting dalam pendidikan Islam karena keberhasilan pendidikan tidak semata-
mata ditentukan oleh penguasaan pengetahuan, tetapi juga oleh pembentukan sikap, akhlak, dan
tanggung jawab peserta didik (Henrik et al. 2026). Kritik terhadap sistem nilai modern juga
menunjukkan bahwa nilai dapat menyederhanakan capaian peserta didik dan mendorong orientasi
kompetitif yang tidak selalu sejalan dengan proses belajar.

Pendidikan Islam memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan peserta didik
dengan capaian akademik yang tinggi. Konsep ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib menunjukkan adanya tiga
dimensi yang saling berkaitan dalam proses pendidikan. Ta‘lim berhubungan dengan proses pemberian
dan pengembangan ilmu, tarbiyah menekankan pertumbuhan dan pembinaan peserta didik, sedangkan
ta’dib mengarahkan pendidikan pada pembentukan adab dan perilaku yang baik (Adriyansyah and
Sirozi 2026). Ketiga konsep tersebut menempatkan peserta didik sebagai manusia yang sedang
bertumbuh, bukan sekadar objek yang harus menghasilkan skor tertentu.

Pemahaman tersebut memperlihatkan bahwa ilmu dalam pendidikan Islam tidak berdiri sendiri.
Pengetahuan idealnya membawa perubahan dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak. Pendidikan
menjadi bermakna ketika pengetahuan yang diperoleh mampu membentuk pribadi yang memiliki
kesadaran terhadap tanggung jawabnya kepada Allah, dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan
(Azmiy, Muhith, and Saihan 2024). Pendidikan Islam holistik menegaskan bahwa kualitas pendidikan
tidak cukup dilihat dari prestasi akademik, tetapi perlu memperhatikan perkembangan karakter, nilai
spiritual, dan kompetensi sosial peserta didik.

Reduksi tujuan pendidikan mulai terlihat ketika proses belajar lebih diarahkan untuk
memperoleh hasil yang dapat segera ditampilkan dalam bentuk angka. Peserta didik dapat memahami
belajar sebagai kegiatan untuk mendapatkan nilai tinggi, bukan sebagai proses memahami, mengalami,
dan memperbaiki diri. Kondisi tersebut membuat keberhasilan akademik lebih mudah dikenali daripada
perkembangan kepribadian. Nilai yang tinggi akhirnya memperoleh posisi yang lebih kuat daripada
proses yang menghasilkan nilai tersebut.

Persoalan ini bukan berarti angka tidak memiliki fungsi dalam pendidikan. Nilai tetap
dibutuhkan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi tertentu. Masalah
muncul ketika angka ditempatkan sebagai gambaran menyeluruh tentang kualitas seorang peserta didik.
Penilaian yang hanya mengandalkan capaian akademik berisiko mengabaikan kemampuan yang bersifat
moral, sosial, emosional, dan spiritual. Penelitian tentang evaluasi pendidikan perspektif Islam
menunjukkan bahwa evaluasi seharusnya mencakup perkembangan individu secara lebih utuh melalui
indikator akademik, moral, sikap, dan etika (Azmiy, Muhith, and Saihan 2024).

Dominasi angka juga dapat mengubah makna proses belajar. Pendidikan yang seharusnya
menjadi perjalanan untuk memperoleh ilmu dan membentuk kepribadian berubah menjadi rangkaian
target yang harus diselesaikan. Peserta didik lebih mudah diarahkan untuk memikirkan hasil akhir
daripada merefleksikan perkembangan dirinya selama proses pembelajaran. Pola semacam ini membuat
kesalahan dipahami sebagai sesuatu yang harus dihindari demi mempertahankan nilai, padahal
kesalahan dapat menjadi bagian penting dari proses belajar apabila digunakan sebagai bahan evaluasi
dan perbaikan.

Orientasi terhadap hasil juga berpotensi memperkuat budaya kompetisi individual. Peringkat,
skor, dan capaian akademik membuat keberhasilan peserta didik sering dibandingkan dengan
keberhasilan peserta didik lainnya. Kompetisi dalam batas tertentu dapat menjadi motivasi untuk
berkembang, tetapi kompetisi yang terlalu dominan dapat menggeser perhatian dari proses belajar
menuju posisi. Penelitian Nieminen dan kolega menunjukkan bahwa kritik terhadap sistem penilaian
berbasis nilai telah lama berkaitan dengan persoalan penyederhanaan capaian mahasiswa serta
kecenderungan mengarahkan peserta didik pada kompetisi daripada pembelajaran (Henrik et al. 2026).

Pendidikan Islam memiliki orientasi yang berbeda. Keberhasilan seorang peserta didik tidak
semestinya dipahami melalui logika menang atau kalah dari peserta didik lainnya. Nilai ta‘awun,
kepedulian, tanggung jawab, dan pembentukan akhlak menjadi bagian dari proses pendidikan. Peserta
didik yang memperoleh nilai akademik tinggi belum tentu telah mencapai tujuan pendidikan apabila
pengetahuan tersebut tidak berpengaruh terhadap perilakunya. Ukuran keberhasilan pendidikan karena
itu perlu memperhatikan hubungan antara ilmu dan amal, bukan hanya hubungan antara soal dan
jawaban.
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Jarak antara pengetahuan dan perilaku dapat menjadi salah satu indikator bahwa evaluasi belum
sepenuhnya sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Seorang peserta didik dapat mengetahui konsep
kejujuran, tanggung jawab, atau kepedulian sosial melalui pembelajaran, tetapi pengetahuan tersebut
belum tentu tampak dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang hanya menilai kemampuan
menjelaskan konsep akan kesulitan mengetahui apakah nilai tersebut benar-benar telah menjadi bagian
dari kepribadian peserta didik. Pendidikan Islam membutuhkan evaluasi yang mampu membaca proses
perubahan tersebut.

Persoalan lain muncul ketika capaian pendidikan semakin dekat dengan kepentingan
administratif dan material. Nilai, ijazah, sertifikat, dan gelar memang memiliki fungsi penting dalam
perjalanan pendidikan seseorang. Posisi benda-benda simbolik tersebut menjadi problematis ketika
keberadaannya dianggap sebagai tujuan akhir pendidikan. Pendidikan akhirnya dinilai dari seberapa
besar ia mampu menghasilkan sertifikat, membuka akses pekerjaan, memperoleh beasiswa, atau
meningkatkan status sosial. Makna pendidikan sebagai proses pembentukan manusia berangsur-angsur
berada di belakang kepentingan instrumental tersebut.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan evaluasi tidak hanya terjadi di ruang kelas.
Sistem penilaian berkaitan dengan cara lembaga pendidikan menentukan keberhasilan, cara guru
menjalankan tugas, dan cara masyarakat memandang peserta didik. Ketika kualitas lembaga banyak
diterjemahkan melalui data capaian, sekolah dan madrasah memiliki tekanan untuk memenuhi indikator
yang dapat ditampilkan secara administratif. Angka menjadi penting bukan hanya karena dapat
mengukur sesuatu, tetapi juga karena mudah dilaporkan, dibandingkan, dan digunakan untuk
menunjukkan keberhasilan lembaga.

Tekanan tersebut dapat memengaruhi posisi guru dalam proses pendidikan. Guru berpotensi
lebih banyak berperan sebagai pelaksana target pembelajaran daripada pendamping perkembangan
peserta didik. Padahal, pendidikan Islam menempatkan pendidik bukan sekadar sebagai penyampai
materi. Peran pendidik berkaitan dengan pembinaan, keteladanan, pengarahan, dan pembentukan
karakter. Penelitian tentang ta‘lim, tarbiyah, dan ta’dib menunjukkan bahwa proses pendidikan
mencakup penyampaian pengetahuan sekaligus pembentukan karakter dan perilaku (Adriyansyah and
Sirozi 2026).

Ketegangan antara tuntutan pengukuran dan tujuan ta’dib terlihat ketika instrumen evaluasi
tidak lagi sesuai dengan objek yang hendak dinilai. Pendidikan yang bertujuan membentuk manusia
beradab membutuhkan penilaian yang mampu melihat lebih dari sekadar kemampuan kognitif. Nilai
akademik dapat menunjukkan sejauh mana peserta didik memahami materi, tetapi belum cukup untuk
menggambarkan kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, kemampuan bekerja sama, dan perkembangan
spiritualnya. Evaluasi holistik dalam pendidikan Islam karena itu menempatkan aspek akademik, moral,
sikap, dan etika dalam satu kerangka penilaian.

Perspektif muhdsabah memberikan dasar yang berbeda dalam memahami evaluasi. Evaluasi
tidak harus selalu berarti memberikan keputusan terhadap seseorang, tetapi dapat menjadi proses melihat
kembali apa yang telah dilakukan untuk menentukan perbaikan berikutnya. Musfichin menjelaskan
muhdsabah sebagai kesadaran untuk menghitung dan mengoreksi aktivitas diri agar dapat diarahkan
kepada tujuan yang lebih baik. Konsep tersebut memiliki tiga dimensi penting, yaitu kesadaran diri,
pemeriksaan diri, dan koreksi diri (Musfichin 2023).

Makna muhdsabah tersebut relevan dengan QS. al-Hasyr/59:18 yang memerintahkan orang
beriman untuk memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok. Ayat ini memberikan dasar
bahwa proses evaluasi tidak hanya diarahkan kepada hasil yang tampak, tetapi juga kepada kesadaran
seseorang terhadap apa yang telah dilakukannya. Dalam konteks pendidikan, evaluasi dapat diarahkan
untuk membantu peserta didik mengenali kekuatan, kekurangan, kesalahan, dan perubahan yang terjadi
selama proses belajar.

Pemaknaan evaluasi sebagai muhasabah mengubah hubungan peserta didik dengan penilaian.
Nilai tidak lagi semata-mata menjadi keputusan dari guru terhadap peserta didik, tetapi dapat menjadi
informasi untuk membantu peserta didik memahami perkembangan dirinya. Peserta didik tidak hanya
bertanya, “Berapa nilai yang saya dapatkan?”, tetapi juga “Apa yang sudah saya pahami?”, “Apa yang
belum saya kuasai?”, “Sikap apa yang perlu saya perbaiki?”, dan “Bagaimana ilmu ini saya terapkan?”.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut membuat evaluasi memiliki fungsi pendidikan yang lebih kuat.

Reorientasi semacam ini tidak berarti meniadakan standar dan pengukuran. Standar tetap
diperlukan untuk memastikan bahwa proses pendidikan memiliki arah yang jelas. Angka juga tetap
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dapat digunakan ketika aspek yang dinilai memang dapat diukur secara kuantitatif. Posisi angka yang
perlu diperbaiki adalah kedudukannya sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan. Penilaian kuantitatif
seharusnya ditempatkan sebagai salah satu bagian dari sistem evaluasi yang lebih luas.

Kerangka pendidikan Islam membutuhkan keseimbangan antara ilmu, sikap, keterampilan, dan
nilai spiritual. Penelitian mengenai evaluasi pendidikan perspektif Islam menunjukkan bahwa
pendekatan holistik dapat menggunakan berbagai instrumen, seperti observasi, wawancara, portofolio,
dan penilaian teman sebaya untuk memperoleh gambaran perkembangan peserta didik yang lebih
komprehensif (Azmiy, Muhith, and Saihan 2024).

Arah tersebut juga menunjukkan pentingnya mengembalikan ta’dib sebagai orientasi
pendidikan. Kajian terbaru tentang reorientasi pendidikan Islam menempatkan ta’dib sebagai proses
pembentukan adab yang melengkapi fungsi ta‘lim sebagai pemberian ilmu. Gagasan tersebut
memperlihatkan bahwa kemajuan pengetahuan tidak cukup apabila tidak disertai dengan pembentukan
sikap dan tanggung jawab moral (Ubaidah and Haris 2026).

Tujuan pendidikan Islam pada akhirnya tidak dapat disederhanakan menjadi pencapaian angka.
Angka dapat menunjukkan sebagian capaian belajar, tetapi manusia yang menjadi subjek pendidikan
memiliki dimensi yang jauh lebih luas. Pengetahuan, akhlak, kesadaran spiritual, keterampilan sosial,
tanggung jawab, dan kemampuan mengamalkan ilmu merupakan bagian yang perlu dipertimbangkan
ketika keberhasilan pendidikan hendak dinilai secara utuh.

Dekonstruksi tujuan pendidikan Islam dalam konteks ini bukan berarti menolak sistem evaluasi
yang sudah berjalan. Kritik diarahkan pada cara pandang yang menjadikan hasil kuantitatif sebagai pusat
seluruh proses pendidikan. Pendidikan Islam membutuhkan evaluasi yang mampu menjaga fungsi
pengukuran tanpa kehilangan fungsi pembinaan. Perubahan tersebut mengharuskan evaluasi dipahami
bukan hanya sebagai alat untuk menentukan siapa yang berhasil dan siapa yang gagal, tetapi sebagai
bagian dari proses membantu peserta didik tumbuh menjadi manusia yang berilmu, beradab, dan
bertanggung jawab.

Kerangka tersebut menjadi dasar bagi pembahasan berikutnya mengenai rekonstruksi evaluasi
pendidikan Islam. Jika masalah utama pada tahap sebelumnya terletak pada dominasi angka, sedangkan
tahap ini menunjukkan adanya pergeseran tujuan pendidikan, maka solusi yang diperlukan bukan
sekadar mengganti instrumen penilaian. Yang dibutuhkan adalah perubahan cara pandang terhadap
evaluasi itu sendiri. Evaluasi perlu diarahkan pada prinsip keadilan, muhdsabah, keseimbangan, dan
pembentukan manusia secara utuh sehingga penilaian kembali memiliki fungsi mendidik, bukan hanya
mengukur.

Kritik terhadap hegemoni angka dalam evaluasi pendidikan Islam, tidak berhenti pada
diagnosis. Hal ini membutuhkan rekonstruksi paradigma dengan menggali prinsip-prinsip normatif yang
bersumber dari khazanah tradisi Islam. Rekonstruksi tersebut tidak berarti sekadar kembali pada
pemikiran masa lalu, tetapi merupakan upaya untuk mengembangkan kembali nilai-nilai tradisional
secara kreatif agar dapat digunakan dalam menjawab berbagai persoalan yang muncul akibat
perkembangan modernitas. Dalam kerangka ini, tiga prinsip utama, yaitu ‘ad/ (keadilan), muhdasabah
(introspeksi), dan fawazun (keseimbangan), dapat menjadi landasan alternatif yang tidak hanya berfokus
pada logika menentukan dan memeringkat sebagaimana yang selama ini banyak diterapkan dalam
praktik evaluasi.(Usman, Abubakar, and Mahfudz 2021)

Keadilan dalam Islam, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Ma’idah/5: 8 bahwa “berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa”, tidak hanya merupakan anjuran moral, tetapi juga
menjadi prinsip penting dalam membangun sistem evaluasi pendidikan. Keadilan dalam evaluasi berarti
adanya kesesuaian antara tujuan pendidikan dengan aspek yang dinilai. Jika pendidikan bertujuan
membentuk adab, maka evaluasi yang hanya mengukur kemampuan kognitif belum dapat
mencerminkan tujuan pendidikan secara utuh.(Pitriani 2025) Hal tersebut dapat diibaratkan seperti
menggunakan alat ukur yang tidak sesuai dengan objek yang hendak diukur. Selain itu, QS. Al-
Hasyr/59: 18 mengajarkan pentingnya melakukan evaluasi diri dengan tidak hanya memperhatikan hal-
hal yang tampak secara lahiriah, tetapi juga memperhatikan kondisi batin seseorang. Dengan demikian,
keadilan dalam evaluasi menuntut adanya keselarasan antara tujuan fa dib, yaitu pembentukan adab,
dengan instrumen evaluasi yang digunakan.(Rahman 2023)

Dalam tradisi Islam, muhdsabah atau introspeksi diri merupakan proses spiritual yang dilakukan
secara berkelanjutan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri melalui pemeriksaan diri secara
jujur.(Musfichin 2023) Menjadikan muhasabah sebagai dasar dalam memahami evaluasi berarti
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mengubah tujuan evaluasi dari sekadar menghakimi atau menilai seseorang menjadi proses untuk
melakukan perbaikan dan pertumbuhan diri (tazkiyah). Model muhasabah yang terdiri atas tiga tahap,
yaitu takhalli (mengosongkan sifat atau perilaku buruk), fahalli (mengisi diri dengan sifat dan perilaku
baik), dan tajalli (mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan), yang dikembangkan dalam
sejumlah pesantren dan madrasah di Indonesia, dapat menjadi kerangka alternatif yang tidak hanya
berfokus pada penentuan dan pemeringkatan hasil. Dengan demikian, muhdsabah menempatkan
evaluasi kembali pada fungsi tazkiyah, yaitu sebagai sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan
diri, bukan sekadar memenuhi kebutuhan administratif.(Daulay 2021)

Evaluasi pendidikan perlu menilai manusia secara utuh, meliputi aspek kognitif, afektif,
spiritual, dan perilaku. Model evaluasi multidimensi yang mengintegrasikan berbagai aspek tersebut
diperlukan agar penilaian tidak hanya berfokus pada kemampuan mengingat, tetapi juga memperhatikan
sikap, keterampilan, dan nilai spiritual. Dengan demikian, prinsip tawazun menuntut evaluasi yang
seimbang dan menyatukan seluruh aspek tersebut dalam kerangka tauhid.

Ketiga prinsip ini, tidak berdiri sendiri sebagai konsep yang terpisah, melainkan saling
merangkai membentuk satu kerangka evaluasi yang utuh. Ketiganya tidak dapat dipisahkan. keadilan
tanpa muhasabah akan menjadi formalitas prosedural, muhasabah tanpa tawazun akan terjebak pada
introspeksi sepihak, dan tawazun tanpa ‘adl akan kehilangan pijakan etisnya. Dalam kerangka ini,
evaluasi pendidikan Islam tidak lagi diposisikan sebagai aktivitas terminal yang menghasilkan angka
dan peringkat, melainkan sebagai proses pedagogis-spiritual yang menyatu dengan seluruh perjalanan
pembelajaran. Jika ditarik ke dalam praktik, kerangka ini dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk
konkret. Pertama, penilaian berbasis portofolio yang tidak hanya memuat capaian kognitif, tetapi juga
catatan refleksi diri siswa, perkembangan adab dan keterlibatan dalam kegiatan sosial-keagamaan.
Kedua, jurnal muhdsabah yang menjadi ruang bagi siswa untuk secara jujur menilai niat, sikap, dan
tindakannya selama proses belajar, sebagaimana tradisi fakhalli, tahallt, dan tajalli yang telah lama
hidup di pesantren. Ketiga, rubrik penilaian multidimensi yang dirancang untuk mengukur kompetensi
secara seimbang, bukan hanya kemampuan mengingat, tetapi juga kemampuan menerapkan nilai,
bekerja sama, dan menunjukkan integritas moral.(Azmiy, Muhith, and Saihan 2024)

Kerangka ini menuntut pergeseran peran guru dari operator kurikulum yang mengejar
ketuntasan materi dan target nilai, menjadi murabbi yang mendampingi peserta didik dalam
pertumbuhan intelektual dan spiritualnya. Guru tidak lagi menjadi hakim atas nilai akhir, tetapi menjadi
fasilitator muhasabah yang membantu siswa memahami makna dari setiap proses dan hasil belajarnya.
Dengan demikian, evaluasi berubah fungsi dari alat seleksi dan pelabelan menjadi sarana tazkiyah
penyucian diri yang mengantarkan peserta didik pada kesadaran akan tanggung jawabnya sebagai
hamba dan khalifah.(Probolinggo et al. 2026) Inilah wujud evaluasi yang tidak hanya mengukur, tetapi
juga mendidik; tidak hanya menilai, tetapi juga menuntun; dan tidak hanya menghasilkan angka, tetapi
juga menumbuhkan adab.

KESIMPULAN / CONCLUSION

Praktik evaluasi pendidikan Islam telah mengalami reduksi makna akibat dominasi orientasi
kuantitatif yang berakar pada paradigma positivisme dan prinsip efisiensi Taylorisme. Hegemoni angka
ini tidak hanya mengubah cara peserta didik dinilai, tetapi juga menggeser tujuan hakiki pendidikan
Islam. Evaluasi yang seharusnya menjadi sarana pembinaan dan penyucian diri (tazkiyah) telah
tereduksi menjadi sekadar alat pengukuran kognitif-materialistis, yang berujung pada pengabaian
dimensi moral dan spiritual peserta didik.

Reduksi pendidikan melalui angka terjadi melalui mekanisme hegemoni kuantifikasi yang
menjadikan skor, peringkat, dan target administratif sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan. Praktik
ini diperkuat oleh sistem manajemen pendidikan yang menuntut objektivitas berbasis data statistik, yang
kemudian memicu fenomena inflasi nilai untuk memenuhi standar administratif dan menjaga citra
sekolah. Akibatnya, nilai tidak lagi mencerminkan penguasaan kompetensi yang sesungguhnya,
melainkan menjadi komoditas simbolik untuk memenuhi kepentingan instrumental.

Dampak dari hegemoni angka terhadap tujuan pendidikan Islam adalah terjadinya reduksi dan
dekonstruksi tujuan. Tujuan mulia pendidikan Islam yang mencakup fa ‘lim, tarbiyah, dan ta ‘dib tidak
dapat tercapai secara utuh ketika evaluasi hanya berfokus pada capaian akademik. Pendidikan
kehilangan ruhnya sebagai proses pembentukan manusia (insan kamil), karena peserta didik lebih
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diarahkan untuk mengejar hasil akhir yang terukur daripada menjalani proses pembelajaran yang
bermakna. Hal ini menciptakan krisis makna, memperkuat budaya kompetisi individual, dan melahirkan
jarak antara pengetahuan yang dimiliki dengan perilaku sehari-hari, yang pada akhirnya mengikis
moralitas dan nilai-nilai spiritual.

penelitian ini menawarkan rekonstruksi paradigma evaluasi pendidikan Islam yang holistik
dengan berpijak pada tiga prinsip utama: ‘adl (keadilan), muhasabah (introspeksi), dan tawdazun
(keseimbangan). Prinsip ‘ad/ menuntut kesesuaian antara tujuan ta ‘dib dengan instrumen evaluasi yang
digunakan. Prinsip muhasabah mengubah orientasi evaluasi dari sekadar menghakimi menjadi proses
perbaikan dan pertumbuhan diri (fazkiyah) yang berkelanjutan. Sementara prinsip tawdazun menuntut
penilaian yang seimbang dan menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, spiritual, dan perilaku
dalam kerangka tauhid. Implementasi kerangka ini dapat diwujudkan melalui penilaian berbasis
portofolio yang memuat catatan refleksi diri, jurnal muhasabah, dan rubrik penilaian multidimensi, yang
pada akhirnya menggeser peran guru dari operator kurikulum menjadi murabbi yang mendampingi
peserta didik dalam pertumbuhan intelektual dan spiritualnya.

Evaluasi pendidikan Islam harus diposisikan kembali sebagai proses pedagogis spiritual yang
menyatu dengan seluruh perjalanan pembelajaran, bukan sebagai aktivitas terminal yang menghasilkan
angka dan peringkat. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur, tetapi juga
untuk mendidik dan menuntun peserta didik agar tumbuh menjadi manusia yang berilmu, beradab, dan
bertanggung jawab, sesuai dengan tujuan hakiki pendidikan Islam.
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